






1.1 Latar Belakang 
Pisau adalah alat-alat kuno yang menakjubkan yang telah ada. Sepanjang 
sejarah, pisau telah penting untuk kelangsungan hidup, serta untuk menyediakan 
makanan dan tempat berlindung. Dari bentuk awal, pisau yang dikembangkan 
karena kebutuhan, dan evolusi yang dapat ditelusuri melalui jalur teknologi. Bilah 
pisau terbuat dari logam dan bagian pinggirnya berbentuk pipih dan tajam (cutting 
edge). Bilah pisau memiliki sifat kekerasan, tahan aus, tahan korosi, tahan terhadap 
benturan dan tajam. Sifat-sifat pisau ini dipengaruhi oleh unsur-unsur yang 
terkandung dalam bahan dan proses pembuatan yang digunakan. Masa kini industri 
pembuatan pisau pemotong berkembang cukup pesat, hal ini disebabkan oleh 
beberapa aspek yang mendukung terutama teknologi proses dan teknologi material. 
Peningkatan mutu produksi pisau pemotong dihasilkan dengan cara memperbaiki 
sifat-sifat fisik dan mekanik dari bahan pisau tersebut. Proses perlakuan panas yang 
tepat pada logam sangatlah bermanfaat untuk memperbaiki sifat-sifat dari bahan 
pisau pemotong. 
Pembuatan pisau dari bahan limbah besi scrap kemudian ditambahkan borax 
dan amonium klorida sebagai fluks agar mudah ketika pencampuran dalam proses 
peleburan. Rumus kimia borax yaitu Na2B4O7.10H2O mempunyai nama lain yaitu 
disodium tetraborat decahydrate, borax decahydrate mempunyai ciri-ciri tidak 
berbau, keadaan fisik padat, berbentuk butiran kristal tidak berwarna/putih atau 




Salah satu proses perlakuan panas pada baja adalah pengerasan (hardening), 
yaitu proses pemanasan baja sampai suhu di atas daerah kritis disusul dengan 
pendinginan yang cepat dinamakan quenching. Hasil dari proses hardening pada 
baja, akan menimbulkan tegangan dalam (internal stresses), dan rapuh (bristles), 
sehingga baja tersebut belum cocok untuk segera digunakan. Oleh karena itu pada 
baja tersebut perlu dilakukan proses lanjut yaitu proses temper. Proses tempering 
akan menurunkan kegetasan, kekuatan tarik dan kekerasan sampai memenuhi 
syarat penggunaan, sedangkan keuletan dan ketangguhan meningkat. Forging 
merupakan proses pembentukan logam yang dilakukan dengan deformasi plastis 
suatu bahan. Pada umumnya penempaan dilakukan dengan memberikan beban 
yang berulang-ulang. Penempaan bisa dilakukan secara manual atau menggunakan 
mesin otomatis untuk mendapatkan bentuk yang diharapkan. Tempering adalah 
proses perlakuan panas dimana sebelumnya sudah dilakukan proses hardening dan 
normalizing pada baja. 
Perlakuan panas merupakan kombinasi antara proses pemanasan dan 
pendinginan suatu logam atau paduannya dalam keadaan padat untuk mendapatkan 
sifat-sifat tertentu. Kecepatan pendinginan dan batas temperatur berpengaruh pada 
struktur dan sifat logam. Tujuan dari perlakuan panas (Heat Treatment) untuk 
meningkatkan keuletan, menghilangkan tegangan internal (internal stress), 
menghaluskan ukuran butir kristal dan meningkatkan kekerasan atau tegangan tarik 
logam. Faktor-faktor yang mempengaruhi perlakuan panas adalah temperatur 
pemanasan, waktu yang diperlukan, laju pendinginan. Menunjukkan hubungan 
antara temperatur dan fase yang terbentuk dan batas antara daerah fase adalah 
sebagai berikut. Peneliti terdahulu telah melakukan penelitian tentang beberapa 
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bahan pedang/pisau damaskus. Unsur-unsur baja damaskus menunjukkan bahwa 
terdapat 1.60% C; 0.56% Mn, 0.17%P, 0.02% S, 0,048% Si, 0,012%Ni, 0,048% 
Cu, 0,01% V dan 0,002% Ti. Baja damaskus termasuk dalam baja karbon tinggi 
(ultra-high carbon (UHC)). Komposisi kimia termasuk hypereutectoid terdiri dari 
perlit (lamellar smectite dan ferrite). 
Penelitian tentang bahan pisau dari campuran limbah scrap besi perlu 
dilakukan untuk mengetahui karakteristik pisau, yang meliputi kekerasan pisau, 
struktur mikro pisau, yang di mana pisau mendapatkan perlakuan panas yang 
berbeda dengan bantuan borax apakah terjadi perbedaan struktur mikro maka 
menggunakan hasil metalografi dapat terlihat struktur mikro secara detail maka, di 
buat judul yakni KARAKTERISTIK PISAU DARI BAHAN LIMBAH 
MATERIAL SCRAP TEMPA MANUAL. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh pokok permasalahan 
yang harus di cari dalam penelitian ini : 
1.Bagaimana pengaruh jumlah lapisan yang berbeda pada pisau dengan 
bahan limbah scrap terhadap nilai kekerasannya ? 
2.Bagaimana struktur mikro pisau tempa manual berbahan limbah scrap 
terhadapa jumlah lapisan yang berbeda ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun beberapa tujuan yang ingin di capai penulisan sesuai dengan 
perumusan masalah di atas yaitu sebagai berikut : 
1.Mengetahui pengaruh jumlah lapisan yang berbeda pada pisau dengan 
bahan limbah scrap terhadap nilai kekerasannya   
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2.Mengetahui struktur mikro pisau tempa manual berbahan limbah scrap 
terhadapa jumlah lapisan yang berbeda. 
1.4 Batasan Masalah 
1. Materaial yang digunakan Spring steel JIS SUP 9 
2. Metode pengolahan data menggunakan statistic  
3. Penempaan yang dilakukan menggunakan penempaan secara manual 
1.5 Manfaat  Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Meningkatkan pengetahuan tentang pemanfaatan limbah scrap dalam proses 
penempaan dan perlakuan panas dalam proses pembuatan pisau 
menggunakan limbah scra 
